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MOTTO
“Perempuan adalah tiang negara. Jika baik perempuannya, maka baik pula

negaranya. Jika rusak perempuannya, maka rusak pula negaranya”

( Hadist )
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah
pedoman transliterasi Arab Latin yang telah menjadi keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 158 tahun 1987. Adapun pemaparannya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif Tidak Tidak
dilambangkan Dilambangkan

o Ba B Be

& Ta T Te

& sa $ Es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h Ha (dengan titik di
bawah)

z Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

A Zal Z Zet (dengan titik di
atas)

D Ra R Er
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2 Zai z Zet

o Sin S Es

g Syin Sy Es dan Ya

U Sad S Es (dengan titik di
bawah)

Ua Dad D De (dengan titik di
bawah)

L Ta T Te (dengan titik di
bawah)

L Za Z Zet (dengan titik di
bawah)

g ’Ain ‘. Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

él Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

B Wau w We
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5 Ha H Ha
3 Hamzah J Apostrof
< Ya Y Ya

Hamzah (#) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan

tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf

Nama

Huruf Latin

Nama

Xiv




& Fathah dan ya Ai A danl

8 Fathah dan wau Au A danU
Contoh
<l :kaifa Jds  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan tanda Nama
dan huruf
.5 fathah dan alif A a dan garis di atas
S.... 5 kasrah dan ya I i dan garis di
bawah
PR dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh
Gla . mata
=)) . rama
Jdé . qgila
Sisay yamutu
Ta Marbitah

Transliterasi untuk ta marbirah ada dua yaitu: Ta marbiatah yang

hidup atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya



adalah /. Sedangkan Ta marbiitah yang mendapat harakat sukin,
transliterasinya adalah /h.

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbiatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbitah itu transliterasinya ha.

Contoh

d\-%‘k’\ iay) . raudah atfal

laldl) 35040  al-madinah al-fadilah
A& . al-hikmah

. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh

1—‘-’_) : rabbana

WS najjaina

uﬂ‘ : al-haqq
gl alhajj
e’:’ : nu’ima
e : aduwwun

Jika hr\’\’\j uf s bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

huruf kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).



Contoh:
€ :Ali (bukan Aliyy atau Aly) 2% Arabi>  (bukan

Arabiyy atau Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam (J). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun oleh
huruf qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
) al-syamsu (bukanasy-syamsu)
ass al-zalzalah (az-zalzalah)
daLdal) al-falsafah
| al-bila>tua

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:



REEK ta muru>na
& sl al-nau’
s syai’un
&yl Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-

Qur’an (dari al-Qur’a¥), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka

harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (+!)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa  nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

Ay dFnullah A - pillah
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Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalan, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
Hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya  huruf-huruf  tersebut  dikenai  ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi Abu Nasr al-Farabi Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal
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Representasi Kesetaraan Gender dalam Novel Muzakkirat Tabibah Karya
Nawal As-Sa’dawi (Analisis Wacana Kritis Sara Mills)

Tazkiyyatul Amanah (18201010012)

ABSTRAK

Masalah kesetaraan gender muncul karena adanya ketimpangan kekuasaan dan
ketidakadilan yang menyebabkan adanya ketidaksetaraan gender. Ketidaksetaraan
gender menjadi salah satu fenomena yang ada pada masyarakat yang diangkat
kembali melalui sebuah karya sastra. Penelitian ini bertujuan mengkaji kesetaraan
gender dalam novel Muzakkirat Tabibah dengan melihat bagaimana posisi
perempuan ditampilkan oleh Nawal Al-Sa’dawi. Munculnya novel ini sebagai
kritik Nawal As-Sa’dawi terhadap ketertindasan perempuan karena budaya
patriarki pada masyarakat Mesir. Novel ini hadir dengan membawa ideologi
kesetaraan yang dibawa oleh Nawal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
analisis wacana kritis Sara Mills yang berfokus pada posisi-posisi aktor di dalam
novel dan posisi pembaca. Sara Mills mengfokuskan analisis wacana Kritisnya
pada analisis feminis. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka yang
mengkaji karya sastra sebagai objek materialnya. Metode penelitian yang
digunakan metode kualitatif deskriptif.

Hasil dari penelitian menunjukkan posisi objek yang menggambarkan
ketidakberdayaan perempuan dan posisi perempuan lebin banyak ditampilkan
pada posisi subjek yang digunakan sebagai kritik Nawal terhadap kekuasaan laki-
laki yang mendominasi dan menindas perempuan. Perempuan ditampilkan oleh
Nawal dengan memiliki kebebasan dan kekuasaan di dalam novel. Adapun pada
posisi pembaca, Nawal mencoba melakukan negosiasi dengan khalayak
(pembaca) dengan memunculkan ideologinya melalui teks sastra. Dengan
demikian, melalui posisi-posisi  tersebut Nawal As-Sa’dawi dalam novelnya
mencoba merepresentasikan ideologi kesetaraan gender seperti kesetaraan dalam
posisi di masyarakat, kesetaraan dalam memperoleh kesempatan pendidikan
formal setinggi-tingginya, kesetaraan untuk diperlakukan dengan baik, kesetaraan
dalam dunia pekerjaan, dan kesetaraan dalam ruang publik.

Kata kunci: kesetaraan gender, analisis wacana Kritis, Muzakkirat Tabibah, Sara
Mills, Nawal As-Sa’dawi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kajian kesetaraan gender menjadi sebuah topik yang masih hangat dibahas
dalam masyarakat baru-baru ini. Masalah kesetaraan gender muncul karena
adanya  ketimpangan kekuasaan dan kentalnya budaya patriarki yang
mengakibatkan ketidaksetaraan gender.! Gender bukanlah kodrat atau ketentuan
Tuhan, melainkan hasil dari ketentuan sosial dan budaya setempat. Bagaimana
laki-laki dan perempuan seharusnya bertindak diatur oleh tata nilai yang
terstruktur pada lingkungan mereka berada.? Namun ketentuan-ketentuan sosial
dan budaya di dalam masyarakat tersebut mengakibatkan adanya ketidaksetaraan
yang sering kali menjadi korbannya adalah perempuan. Perempuan merupakan
anggota suatu bangsa yang utama, sama halnya dengan kaum laki-laki, merupakan
setengah dari populasi dan yang melahirkan setengah dari populasi lainnya.®
Pernyataan berikut menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki nilai dan
hak yang sama dalam kehidupan suatu bangsa. Kesamaan nilai dan hak bagi laki-
laki dan perempuan yang dimaksud yakni kesetaraan gender. Menurut para

feminis, kesetaraan gender adalah keinginan yang sama rata antara laki-laki dan

1 Romany Sihite, Perempuan, Kesetaraan, Dan Keadilan Suatu Tinjauan Berwawasan
Gender (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2007), him.xi.

2 Riant Nugroho, Gender Dan Administrasi Publik, 1st ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him. 33.

3 Betty Mauli Rossa Bustam, Perempuan Mesir Potensi SDM Yang Terlupakan
(Yogyakarta: Pustaka llmu Grup, 2014), him. 82.



perempuan dari segala aspek kehidupan, baik di lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat.* Hal ini dapat dilihat di dalam karya sastra.

Sebuah karya sastra merupakan gambaran kehidupan masyarakat atau
ungkapan pengarang dalam menggambarkan fenomena masyarakat, tempat
pengarang ikut serta di dalam proses kehidupannya. Karya sastra dan masyarakat
sering kali saling mempengaruhi. Nilai suatu karya sastra bahkan dapat ditentukan
dari kehidupan masyarakat pada suatu zaman tertentu.® Fenomena-fenomena
sosial yang ditemui oleh pengarang kemudian diangkat menjadi sebuah wacana
baru menggunakan proses kreatif (pengamatan, analisis, interpretasi, refleksi,
imajinasi, dan evaluasi) dalam bentuk karya sastra. Salah satu karya sastra yang
berisi wacana tentang gambaran kehidupan masyarakat adalah novel Muzakkirat
Tabibah.

Novel Muzakkirat Tabibah adalah karya sastra yang menggambarkan
keadaan perempuan di Mesir pada tahun 1960. Telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris (Memoirs of a Women Doctor) dan Indonesia (Memoar Seorang
Dokter Perempuan). Pada saat novel ini ditulis, Mesir pada saat itu dipimpin oleh
Presiden Gamal Abdul Nasir. Presiden Gamal Abdul Nasir menjadi presiden
pertama setelah terjadinya revolusi Mesir pada 22 Juli 1952. Kondisi masyarakat
yang masih menganggap bahwa dunia perempuan sangat terbatas, hanya pada
keluarga, anak-anak dan rumah. Perempuan sendiri masih belum memiliki
kesadaran penuh akan hal itu. Pandangan masyarakat yang belum terbuka

terhadap persoalan perempuan, utamanya adalah penindasan terhadap perempuan.

4 Nugroho, Gender dan Administrasi.., him. 60.
5 Bustam, Perempuan Mesir..., him. 10.



Perempuan terpaksa keluar dari sekolah karena harus menikah dengan laki-laki
tua yang kebetulan memiliki tanah atau karena saudara laki-lakinya memukuli dan
menghinanya. Perbedaan perlakuan dilakukan oleh orang tua kepada anaknya
yang laki-laki dan perempuan. Seringkali laki-laki diperlakukan istimewa. Nama
ayah selalu yang tertulis pada buku sekolah sedangkan nama ibu tidak. Perempuan
dipaksa untuk disunat agar mengurangi nafsunya. Anak perempuan tumbuh di
tengah-tengah iklim yang penuh dengan peringatan dan ketakutan. Hal tersebut
merupakan kondisi masyarakat Mesir.®

Novel Muzakkirat Tabibah hadir dengan membawa ideologi kesetaraan
gender yang diusung oleh Nawal al-Sa’dawi untuk melawan ketidakadilan bagi
perempuan di Mesir. Novel Muzakkirat Tabibah menceritakan tentang bagaimana
seorang tokoh perempuan “aku” yang mampu keluar dari kungkungan keluarga
yang partriarki. Keluarga yang sudah mempunyai kepercayaan akan stereotip
perempuan yang membuat tokoh ‘aku’ diperlakukan berbeda dengan saudara laki-
lakinya. Namun, tokoh “aku” berusaha melawan stereotip tersebut dan
membuktikan bahwa ia mampu menyamai atau melebihi laki-laki. Nawal
berupaya memunculkan hak-hak kesetaraan gender dalam novel dengan
perjuangan tokoh si aku berkuliah di Fakultas Kedokteran. Pada saat itu
perempuan masih jarang yang kuliah di fakultas tersebuit.

Nawal adalah salah satu aktivis feminis Mesir yang aktif dalam

menyuarakan hak-hak perempuan.” Nawal sebagai tokoh feminism sangat berani

6 Nawal As-Sa’dawi, The Hidden Face of Eve, Diterjemahkan oleh: Zulhilmiyasri,
Perempuan Dalam Budaya Patriarki, 2nd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him 24-26.

" Fedwa Malti-Douglas, “Men, Women and God (s ) Nawal El Sadawi and Arab Feminist
Poetics” (1995): 1-127, him. 3.



dan aktif dalam menyuarakan hak-hak perempuan. la sangat menentang adanya
penyunatan kelamin kepada perempuan. Bahkan Nawal mendapat banyak kritikan
dan kecaman dari berbagai kalangan karena tulisannya yang berjudul Women and
Sex yang sudah terjual di negara-negara Arab. Namun Nawal meyakini bahwa apa
yang ia tuliskan adalah mengenai kebenaran. Akibat dari keberaniannya, ia
dikeluarkan dari pekerjaannya sebagai Direktur Pendidikan Kesehatan dalam
Departemen Kesehatan Masyarakat Mesir dan pencabutan hak untuk menerbitkan
majalah Kesehatan.®

Nawal As-Sa’dawi sebagai seorang aktivis, penulis memoar, penulis esai,
novelis dan menjadi dokter wanita pertama di negaranya. Buku-buku Nawal al-
Sa’dawi telah diterjemahkan ke dalam dua belas bahasa dan buku-bukunya
tersedia di seluruh dunia. la lahir di Kafr Tahla di bagian bawah Mesir pada tahun
1931. Nawal masuk sekolah kedokteran di Universitas Kairo bersama segelintir
wanita lain, dan menerima gelarnya pada tahun 1955. Praktik medis pertamanya
adalah di pusat kesehatan pedesaan di Tahla, ia menyaksikan penderitaan kaum
miskin. Hingga pada awal 1970-an, dia menjadi direktur umum di publik
pendidikan  kesehatan di Kementerian ~Kesehatan Mesir. Lalu Nawal
mendeklarasikan  feminisme  melalui  tulisannya  sehingga  berakhir  dengan
pemecatan. Kemudian ia ditangkap dan diasingkan oleh pemerintah pada saat itu.®

Sebagai seorang aktivis sekaligus penulis, Nawal As-Sa’dawi tentu banyak
menuliskan gagasan-gagasannya ke dalam sebuah karya sastra. Dari karya sastra

pula seorang penulis menggambarkan kondisi masyarakat yang ada di sekitarnya.

8 Tulisan ini merupakan rangkuman pengantar yang ditulis oleh Nawal dalam bukunya The
Hidden Face of Eve.
9 Nawal El Saadawi, A Daughter of Isis, (London: Zed Books, 2009), him.x



Contohnya ketika menggambarkan tentang kehidupan perempuan Mesir. Karya
sastra merupakan media yang digunakan pengarang dalam menyampaikan
gagasan-gagasannya. Sebagai media, karya sastra menjadi jembatan yang
menghubungkan pikiran-pikiran pengarang yang disampaikan kepada pembaca.
Dalam hubungan antara pengarang dan pembaca, karya sastra menduduki peran-
peran yang berbeda. Selain berperan dalam proses transfer informasi dari
pengarang ke pembaca, karya sastra juga berperan sebagai teks yang diciptakan
pengarang dan sebagai teks yang diresepsi oleh pembaca.l® Teks sering Kali
bertujuan merepresentasikan sesuatu yang diinginkan oleh penulisnya. Salah satu
contoh karya sastra yang mengungkapkan interpretasi penulis yaitu novel
Muzakkirat Tabibah karya Nawal As-Sa’dawi. Representasi memiliki makna
literal yakni “penghadiran kembali” atas sesuatu yang sudah terjadi sebelumnya,
melakukan mediasi, dan memainkannya kembali untuk menjelaskan gambaran
hubungan teks dengan realitas.!! Melalui pengertian di atas, maka representasi di
sini ingin menampilkan kritik sosial tentang ketidaksetaraan gender pada novel
Muzakkirat Tabibah karya Nawal al-Sa’dawi.

Nawal As-Sa’dawi adalah penulis yang aktif mengeluarkan tulisan-
tulisannya. Beberapa karyanya selain Muzakkirat Tabibah di antaranya: Inmra’a
‘Inda Nugtah al Sift, Suqut al-lmam, Zinah, Al-Mar’ah wa Al-Jinsi, Al-Wajh al-
‘Ari lil Mar’ah al-‘Arabiyyah, Imraatani fi Imraah, al-Mar’ah wa al-Siro’ an-

Nafsi, al-Unsa Hiya al-Ashl, ar-Rajil wa al-Jinsi, Maut al-Rajul al-Wahid “ala al-

10 gygihastuti dan Itsna Hadi Saptdiawan, Gender dan Inferioritas Perempuan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 81.

11 Rina Wahyu Winarni, “Representasi Kecantika Perempuan dalam Iklan”, Jurnal Deiksis
Volume 2 No 2 April Juni 2010, him. 9.



Ard, al-Hubb fi Zaman al-Nutfi, Adab Am Qillah Adab, Auraqi Hayati,
Muzakkarat Tiflah.

Muzakkirat Tabibah adalah novel feminis pertama yang ditulis oleh Nawal
As-Sa’dawi sehingga ia menyebutnya sebagai anak sulung. Peneliti akan
menfokuskan wacana yang terdapat pada novel dengan menggunakan pendekatan
analisis wacana kritis Sara Mills untuk melihat  bagaimana penulis
merepresentasikan  ketidaksetaraan gender di dalam novel tersebut. Analisis
wacana kritis (critical discourse analysis) berhubungan dengan masalah sosial.
Pendekatan ini tidak berkaitan dengan bahasa maupun penggunaan bahasa secara
eksklusif, namun dengan sifat linguistik dari struktur-struktur dan proses-proses
sosial dan kultural. Dengan demikian analisis wacana kritis (critical discourse
analysis) pada dasarnya bersifat interdisipliner.l2 Masalah sosial di sini adalah
berkaitan dengan adanya ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan pada
masyarakat Mesir.

Wacana menurut Sara Mills, mengutip pendapat Foucault dalam bukunya
“Discourse” adalah mengambil definisi yang palng luas, yakni segala bentuk
pernyataan, ucapan, atau teks yang mempunyai arti dan pengaruh dalam
kehidupan nyata dinamakan diskursus.'® Wacana memiliki makna yang luas
dilihat dari perbedaan ruang lingkup dan disiplin ilmu yang memakai istilah
wacana tersebut. Dalam analisis wacana kritis (critical discourse analysis) wacana
di sini tidak dipahami semata sebagai studi bahasa. Pada akhirnya, analisis wacana

memang menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang

12 Gtevan Titscher, Michael Meyer, Ruth Wodak dan Eva Vetter, Metode Analisis Teks dan
Wacana, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 238
13 Sara Mills, Discourse (USA and Canada: Routledge, 2004), him. 6.



dianalisis dalam hal ini berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian studi
bahasa dalam pengertian linguistik tradisional. Bahasa dianalisis bukan dengan
menggambarkan semata dari aspek kebahasaan, tetapi juga menghubungkan
dengan konteks. Konteks dalam hal ini yakni bahasa dipakai untuk tujuan dan
praktik tertentu, termasuk praktik kekuasaan.14

Penelitian ini penting dilakukan karena 1) penelitian ini akan menjelaskan
bagaimana kritik sosial di dalam novel Muzakkirat Tabibah menggunakan teori
analisis wacana Sara Mills, 2) novel Muzakkirat Tabibah adalah novel feminis
pertama yang ditulis oleh Nawal As-Sa’dawi, 3) pembahasan yang masih relevan
dengan keadaan masa sekarang yakni hak-hak kesetaraan gender. Oleh karena itu
dengan menggunakan analisis wacana kritis Sara Mills sebagai teori sekaligus
metode dalam penrelitian ini, peneliti akan menjelaskan secara mendalam
bagaimana pengarang merepresentasikan ketidaksetaraan gender di dalam novel
Muzakkirat Tabibah karya Nawal As-Sa’dawi.

Dalam novel Muzakkirat Tabibah kritik terhadap kondisi sosial masyarakat
tentang ketidaksetaraan gender banyak disuarakan oleh pengarang. Salah satu

contoh kritik terhadap ketidaksetaraan gender di dalam novel sebagai berikut.

S Sy iy aalom) odn Jta clsgl) b0 i Al ailsy J13L
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14 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKIS, 2011),
him. 7.
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“Mengapa Tuhan menciptakan diriku sebagai anak perempuan dan

bukan sebagai seekor burung yang dapat terbang seperti burung

dara? Demikian pikiranku. Kesanku, Tuhan tampaknya lebih
menyukai burung daripada anak perempuan!

Tetapi saudara laki-lakiku pun tak bisa terbang!

Dan hal ini sedikit menghibur diriku, aku menyadari bahwa

walaupun dia memiliki kebebasan yang tinggi, dia pun seperti diriku,

toh tak bisa terbang juga. Aku mulai mencari-cari titik lemah dalam

diri seorang laki-laki sekedar untuk menyenangkan hatiku karena

ketidakberdayaan yang dihadapkan pada diriku oleh kenyataan

bahwa aku adalah perempuan!”

Pada contoh kutipan paragraf di atas, kritik yang disampaikan oleh
pengarang terepresentasi lewat bagaimana tokoh perempuan “aku” seolah sedang
membuat  kritik berupa sindiran. Pada paragraf ini, Nawal memposisikan
perempuan “aku” sebagai objek. Subjeknya adalah kesetaraan. Lewat kalimat
Sl el i Gy iy talasdl odn oo slsgll 3 bl 15 alll il o 130

lesdl e jekdl [28 alll Nawal ingin mengkritik mengapa seolah-olah
burung lebih mulia dibanding perempuan. Bukankah perempuan adalah manusia
seperti halnya laki-laki yang memiliki akal dan Kkeinginan. Manusia adalah
makhluk yang paling mulia dibanding makhluk yang lain termuat dalam QS Al
Isra’ ayat 70 bahwasnaya “Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”. 16 Dalam konteks tersebut,

15 Nawal As-Sa’dawi, Muzakkirat Tabibah, (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1960), hlm. 2
16 QS Al-Isra’: 70



mengapa perempuan justru tidak memiliki kebebasan seperti halnya burung yang
dapat terbang bebas. Kebebasan perempuan terbungkam oleh budaya patriarki
yang ada pada masyarakat saat itu. Perempuan adalah manusia seperti halnya laki-
laki, keduanya sama-sama memiliki kemuliaan di dunia.

Contoh di atas adalah salah satu bentuk kritik terhadap ketidakadilan yang
sebenarnya ingin disampaikan oleh pengarang. Dengan demikian peneliti akan
menguraikan bagaimana pengarang dalam merepresentasikan kritik terhadap
ketidaksetaraan gender di dalam novel Muzakkirat Tabibah karya Nawal As-
Sa’dawi melihat bahwa novel ini adalah novel yang ditulis oleh aktivis feminis.
Peneliti menggunakan teori analisis wacana Sara Mills untuk melihat bagaimana
perempuan ditampilkan dalam sebuah teks. Di dalam karya sastra sering kali
terdapat teks yang apabila dilihat secara bahasa seolah memarjinalkan perempuan.
Selain seorang dokter, Nawal As-Sa’dawi juga seorang aktifis feminist Mesir. Dia
telah banyak mengeluarkan pemikiran-pemikiran ke dalam sebuah tulisan, salah
satunya adalah novel yang akan diteliti dalam penelitian ini. Seorang sastrawan
menulis sebuah karya pasti memilki maksud atau gagasan yang ingin
disampaikan sebagai pesan kepada pembaca. Seirining dengan apa Yyang
dikemukakan oleh Sara Mills, bahwa sebuah wacana dibentuk dari relasi kuasa
dan ideologi yang memberikan pengarun pada sebuah identitas sosial. Analisis
wacana kritis model Sara Mills di sini bertujuan untuk melihat bagaimana kontrol
kuasa dalam novel Muzakkirat Tabibah. Bagaimana perempuan diposisikan

dalam teks dan bagaimana bentuk kesetaraan gender dalam novel tersebut.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana posisi perempuan dalam novel Muzakkirat Tabibah karya
Nawal Sa’dawy berdasarkan analisis wacana kritis model Sara Mills?

2. Bagaimana posisi perempuan dalam novel dapat merepresentasikan
kesetaraan gender?

3. Apa saja bentuk-bentuk kesetaraan gender pada novel Muzakkirat Tabibah

karya Nawal As-Sa’dawi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan posisi subjek objek dan pembaca yang dilakukan oleh
penulis dalam merepresentasikan perempuan di dalam novel Muzakkirat
Tabibah oleh Nawal As-Sa’dawi berdasarkan analisis wacana kritis model
Sara Mills.

2. Untuk menjelaskan apa saja kritik sosial yang dilakukan oleh Nawal dalam

novel Muzakkirat Tabibah mengenai ketidaksetaraan gender.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diantaranya memiliki manfaat secara akademis dan
praktis:
1. Manfaat akademis dari penelitian ini yaitu dapat memberikan perspektif

baru dalam membaca karya novel Muzakkirat Tabibah yakni perspektif
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analisis wacana model Sara Mills bagi mahasiswa sastra Arab khususnya
bagi penggiat feminis maupun analisis wacana.

2. Manfaat praktisnya adalah dapat mengetahui kritik sosial Nawal terkait
kesetaraan gender bagi penggiat feminism yang masih terus diperjuangkan

hingga Kini.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang terkait dengan representasi kesetaraan gender pernah
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Beberapa penelitian yang memiliki kesamaan
baik dari objek material maupun objek formalnya yakni sebagai berikut.

Penelitian terkait dengan persoalan perempuan pernah dilakukan oleh Citra
Buana Halil di Universitas Gajah Mada yang berjudul Perempuan Bugis
Makassar dalam Film Uang Panai’ Mahar(r)l : Analisis Wacana Kritis Sara
Mills. Penelitian ini hendak melihat bagaimana posisi perempuan ditampilkan di
dalam film Uang Panai’ Maha(r)l menggunakan metode analisis wacana Kritis
Sara Mills. Film ini mengangkat tema budaya lokal suku Bugis dalam sebuah
pernikahan adat. Hasil dari penelitian tersebut menampilkan bahwa film yang
bertemakan adat penikahan adat suku Bugis berfungsi untuk mengubah citra
perempuan yang mencoba keluar dari stereotip negatif (pasif). Perempuan Bugis
Makassar dalam film Uang Panai’ Maha(r)l sebagai sosok yang pemberani dan

berinisiatif tinggi (subjek) dalam mengambil keputusan sekaligus sebagai sosok
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yang tidak berdaya (objek) karena berada pada kungkungan adat istiadat yang
masih berlaku.”

Penelitian selanjutnya terkait dengan masalah perempuan telah dilakukan
pula oleh Grena Putri Dinisya dari Universitas Bung Hatta yang berjudul
Gambaran Tokoh Perempuan dalam Novel Kamu Karya Tereliye berdasarkan
Perspektif Sara Mills. Pada penelitian ini penulis hendak menjelaskan tentang
gambaran tokoh perempuan pada novel tersebut menggunakan metode analisis
wacana kritis Sara Mills. Hasil dari penelitian menunjukkan gambaran tokoh
perempuan dalam novel memiliki posisi sebagai subjek karena perempuan mampu
menceritakan dirinya sendiri, posisi objek karena perempuan di dalam novel
diceritakan oleh pihak lain, dan posisi pembaca berdasarkan posisi di mana
perempuan ditempatkan secara hirarkis yaitu bagaimana pembaca menyejajarkan
dirinya pada karakter yang terdapat pada teks, dan secara factor kode budaya,
yaitu bagaimana pembaca memberikan nilai yang dianggapnya benar pada teks.®

Penelitian terkait persoalan perempuan juga dilakukan oleh Abbas Deygan
Darweesh dan Hussein Huwail Ghayadh dari British Journal of English
Linguistics dengan judul Investigating Feminist Tendencyy in Margaret Atwood’s
“The Handmaid’s Tale” in Terms of Sara Mills’ Model. A Feminist Stylistic
Study. Penelitian ini hendak mengeksplorasi hubungan antara struktur linguistik
dan makna vyang ditafsirkan secara sosial dalam teks naratif. Dengan

menggunakan metode  stilistika feminis model Sara Mills mencoba untuk

17 Citra Buana Halil, Perempuan Bugis Makassar Dalam Film Uang Panai’ Maha(r)l:
Analisis Wacana Kritis Sara Mills (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2019).

18 Grena Putri Dinisya, Gambaran Tokoh Perempuan Dalam Novel Kamu Karya Tereliye
Perspektif Sara Mills (Padang, Sumatra Barat: Universitas Bung Hatta, 2020).
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mengungkap ideologi dan relasi kuasa yang melandasi sebuah teks sastra dari
berbagai tingkatan kata, frase, dan wacana.!®

Perbedaan dari ketiga penelitian di atas dengan penelitian ini adalah terletak
pada objek material yang digunakan. Dari segi objek material, novel Muzakkirat
Tabibah sudah banyak diteliti oleh peneliti dengan menggunakan berbagai macam
pisau analisisnya.

Di antara penelitian yang menggunakan objek material novel Muzakkirat
Tabibah karya Nawal As-Sa’dawi adalah penelitian oleh Nurul Aini dari
Universitas Negeri Malik Maulana Ibrahim Malang yang berjudul al Harakah an-
Nisaiyyah fi Riwayah Muzakkirat Tabibah li Nawal As-Sa’dawi. Penelitian ini
hendak mengungkap ideologi feminism dari beberapa aliran dan bentuk
perlawanan feminisme terhadap hegemoni dan dominasi partrdiarkhi yang
terdapat dalam novel Muzakkirat Tabibah. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
beberapa gambaran ideologi feminism dari beberapa aliran, yaitu ideologi
feminisme liberal, ideologi feminisme radikal, dan ideologi feminisme sosialis
serta beberapa bentuk perlawanan feminisme terhadap dominasi partriakhi.

Penelitian selanjutnya terkait dengan novel Muzakkirat Tabibah dilakukan
oleh Astutik dari UIN Sunan Ampel dengan judul Dhawahir Narjisiyyah i
Syakhsyivati Nawal Al Sa’dawi fi Riwayatiha Muzakkirat Tabibah (Kajian
Psikologi tentang Narsisme). Penelitian ini hendak mengungkapkan fenomena

narsisme pada tokoh Nawal dan apa saja bentuk narsisme pada novel Muzakkirat

19 Deygan Darweesh Abbas Hussein Huwail Ghayadh, “Investigating Feminist Tendency in
Margaret Atwood’s "The Handmaid’s Tale” in Terms Sara Mills’s Model . A Feminist,” British
Journal of English Linguistics Vol.4, No., no. May 2016 (2016): 21-34.

20 Nurul Aini, Al Harakah An-Nisaiyah Fi Riwayah Mudzakarat Thabibah Li Nawal
Sa’dawy (Malang: UIN Maulana Malik lbrahim, 2018).
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Tabibah. Peneliti  menggunakan pisau analisis  psikologi  sastra  untuk
membedahnya. Hasil dari penelitian ini menghasilkan beberapa bentuk narsisme
ddiantaranya narsisme libidinal, narsisme destruktif, dan narsisme sehat.?!

Penelitian selanjutnya ditulis oleh Deffi Syahfitri Ritonga yang berjudul
Eksistensi Perempuan dalam Novel Muzakkirat Tabibah Karya El Saadawi dan
Layar Terkembang Karya Alisjahbana, diterbitkan di dalam jurnal Buletin Al-
Turas. Artikel ini hendak menganalisis eksistensi perempuan di dalam dua novel
tersebut menggunakan teori feminis eksistensialisme menurut Simone de
Beauvoir lalu dilakukan bandingan terhadap dua novel tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan kesadaran diri memunculkan adanya eksistensi terhadap tokoh.
Tokoh aku dalam novel Muzakkirat Tabibah cenderung bersebarangan terhadap
segala macam bentuk kebudayaan dan ajaran agama yang mengacu pada
subordinasi terhadap perempuan. Berbeda dengan tokoh Aku yang lebih
mengglobal, tokoh Tuti dalam Layar Terkembang justru dapat mengimbangi,
bersifat moderat dan kompromi terhadap subordinasi yang dia peroleh.?

Penelitian  selanjutnya masih terkait dengan novel Muzakkirat Tabibah
yakni berjudul Kalam Khabar (Informative Sentence) in Muzakkirat Tabibah
Works of Nawal El Sa’dawi (Pragmatic Analysis) yang ditulis oleh Mirza
Mahbub Wijaya dan Cici Andriyani. Penelitian ini menggunakan objek materdial

novel Muzakkirat Tabibah karya Nawal As-Sa’dawi. Peneliti hendak menemukan

21 Astuti, 2017, Dhawahir Narjisiyyah li Syakhsyiyati Nawal Al Sa’dawi fi riwayatiha
Mudzakarat Thabibah (Kajdian Psikologi tentang Narsisme, Tesis, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel.

22 Deffi Syahfitri Ritonga, “Eksistensi Perempuan Dalam Novel Mudhakkirat Tabibah
Karya El Saadawi Dan Layar Terkembang Karya Alisjahbana,” Buletin Al-Turas 22, no. 2 (2016):
325-338.
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penggunaan kalam khabar di dalam novel tersebut menggunakan metode analisis
pragmatik. Hasil dari penelitian di atas adalah bahwa di dalam novel Muzakkirat
Tabibah terdapat kalam khabar yang bermacam-macam bentuk dan maksud dari
kalam khabar.23

Penelitian  selanjutnya ditulis oleh Citra Ghandini Putri yang berjudul
Ketidakadilan Gender dan Citra Perempuan dalam Novel Memoar Seorang
Dokter Perempuan dan Perempuan Di Titik Nol Karya Nawal al-Sa 'dawi dari
Fakultas 1lmu Budaya Universitas Sumatra Utara. Penelitian ini  hendak
mengungkap  ketidakadilan gender yang meliputi marginalisasi, subordinasi,
streotipe, kekerasan dan beban kerja yang ddialami tokoh perempuan serta
menampilkan citra perempuan dalam aspek fisis, psikis, sosial, dan budaya dalam
novel Memoar Seorang Dokter Perempuan dan Perempuan Di Titik Nol karya
Nawal al-Sa’dawi. Penelitian ini menggunakan teori feminism marxisme sosdialis
dan pendekatan sosiologi sastra. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1)
ketidakadilan gender yang terdapat dalam dalam kedua novel tersebut ada lima
aspek, yaitu marginalisasi, subordinasi, streotipe, kekerasan, dan beban kerja. 2)
Citra perempuan yang tergambar dari kedua novel meliputi empat aspek, yaitu 1)
Aspek fisis tergambar dari tokoh aku dalam novel MSDP dan tokoh Firdaus
dalam PDTN sama-sama menampilkan citra perempuan yang cantik dan dewasa.
2) Aspek psikis yang tergambar dari tokoh aku dalam novel MSDP yaitu pintar,
kririts, pemberontak, kuat, pantang menyerah, serta mandiri. Sedangkan tokoh

Firdaus dalam novel PDTN sebagai sosok yang pintar dan pemberani. 3) Aspek

23 Mirza Mahbub Wijaya and Cici Andriyani, “Kalam Khabar (Informative Sentence) In
Mudzakarat Tabibah Works of Nawal El Sa’dawi (Pragmatic Analysis),” IJATL: International
Journal of Arabic Teaching and Learning 5, no. 1 (2021): 44-63.
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sosial yang tergambar dari novel MSDP adalah sebagai anak, istri dan dokter.
Sedangkan tokoh Firdaus dalam novel PDTN adalah sebagai anak, istri, pelacur,
dan pegawai perusahaan. 4) Aspek budaya yang tergambar dari tokoh aku dalam
novel MSDP vyaitu anak perempuan yang mengalami diskriminasi dalam bidang
pendidikan, dan istri sepenuhnya milik suami, dan tokoh Firdaus dalam novel
PDTN vyaitu anak perempuan yang mengalami diskriminasi dalam bidang
pendidikan, bidang publik, dan bidang hokum, perempuan sebagai objek
kekerasan fisik maupun seksual.2

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah bahwa
penelitian ini akan berfokus kepada represetasi kesetaraan gender pada novel

Muzakkirat Tabibah karya Nawal As-Sa’dawi.

F. Kerangka Teori

Analisis wacana kritis Sara Mills atau dikenal dengan analisis wacana Kritis
feminism. Pendekatan dan model analisis ini pertama kali diperkenalkan oleh
Mills. Maksud dari analisis wacana model Mills adalah untuk melihat pola
representasi tokoh atau aktor dalam berita yang digunakan untuk mempengaruhi
makna teks yang muncul di masyarakat. 2°

Sara Mills banyak menulis mengenai teori wacana. Akan tetapi, titik
perhatiannya terutama pada wacana mengenai feminism: bagaimana wanita

ditampilkan dalam teks, baik dalam nowvel, gambar, foto, ataupun dalam berita.

24 Citra Gandhini Putri, Ketidakadilan Gender Dan Citra Perempuan Dalam Novel
Memoar Dokter Perempuan Dan Perempuan Di Titik Nol Karya Awal El Saadawi (Medan:
Fakultas llmu Budaya Universitas Sumatra Utara, 2016).

25 Hetti Waluati Triana et al., “The Representation of Women in COVID-19 Discourses:
The Analysis of Sara Mills’ Critical Discourse on Media Coverage,” Journal of Language and
Linguistic Studies 17, no. 1 (2021): 553-569.
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Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh Sara Mills sering juga disebut sebagai
perspektif feminis. Titik perhatian dari perspektif wacana feminis adalah
menunjukkan bagaimana teks bias dalam menampilkan wanita. Wanita cenderung
ditampilkan dalam teks sebagai pihak yang salah, marjinal dibandingkan dengan
pinak laki-laki. Ketidakadilan dan penggambaran yang buruk mengenai wanita
inilah yang menjadi sasaran utama dari tulisan Mills.26

Sara Mills lebih melihat pada bagaimana posisi-posisi aktor ditampilkan
dalam teks. Posisi-posisi ini dalam arti siapa yang menjadi objek penceritaan akan
menentukan bagaimana struktur teks dan bagaimana makna diperlakukan dalam
teks secara keseluruhan. Selain posisi-posisi aktor dalam teks, Sara Mills juga
memusatkan perhatian pada bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan dalam
teks. Bagaimana pembaca mengidentifikasi dan menempatkan dirinya dalam
penceritaan teks. Posisi semacam ini akan menempatkan pembaca pada salah satu
posisi dan mempengaruhi bagaimana teks itu hendak dipahami dan bagaimana
pula aktor sosial ini ditempatkan. Pada akhirnya cara penceritaan dan posisi-posisi
yang ditempatkan dan ditampilkan dalam teks ini membuat satu pihak menjadi
legitimate dan pihak lain menjadi illegitimate.?’

Sara Mills mengajukan dua konsep inti dalam analisis wacananya. Konsep
yang pertama adalah posisi subjek-objek. Konsep ini menampilkan bagaimana
posisi-posisi aktor yang terdapat dalam teks, yakni subjek pencerita atau penafsir
dan objek vyang diceritakan atau ditafsirkan. Maksud dari konsep ini yaitu

mengetahui  siapa  yang memilki “kuasa” untuk bercerita dan bagaimana

26 Eriyanto, Analisis Wacana.., him. 199.
27 Eriyanto, Analisis Wacana.., him. 200.
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akibatnya. Adapun konsep kedua yakni posisi penulis-pembaca. Menurut Mills,
konsep ini adalah bentuk akomodasi atas kompromi produsen wacana dengan
pembaca yang memiliki peran guna menginterpretasi wacana  yang
dikonsumsinya. Bentuk kompromi ini bisa berupa penyasaran langsung (direct
address) yang terlihat dari pemakaian kata “anda”, “kami” dan “kita” atau frase
“seperti yang telah kita ketahui”, ataupun secara tidak langsung (indirect address),
yang dipaparkan menggunakan penyampaian wacana Yyang sistematis sehingga
pembaca bisa mengidentifikasikan dirinya dengan karakter atau apa yang terjadi
di dalam wacana ataupun kode budaya (sugesti berdasarkan informasi yang

dipercaya dan bisa diakui bersama kebenarannya).28

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian perpustakaan (library
research). Penelitian library research dilakukan dengan cara membaca,
mengamati, dan memilah data dari novel Muzakkirat Tabibah Karya
Nawal As-Sa’dawi, buku rujukan terkait dengan teori analisis wacana
kritis Sara Mills dan buku-buku bahan bacaan yang sesuai dengan tema

penelitian ini.

2. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah novel Muzakkirat Tabibah

karya Nawal As-Sa’dawi. Dalam hal ini peneliti akan mengambil data

28 Sara Mills, Knowing Your Place: A Marxist Feminist Stylistic Analysis (London & New
York: Routledge, 1992), him. 12.
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berupa teks-teks pada novel yang mengandung persoalan ideologi
kesetaraan gender. Novel Muzakkirat Tabibah diterbitkan pada tahun
1960 di Beirut dengan 71 halaman lalu diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris oleh Catherine Cobham dengan judul Memoirs of a Women
Doctor pada tahun 1988, kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia oleh Kustiniyati Mochtar dengan judul Memoar Seorang
Dokter Perempuan terbit pada tahun 2005 pada edisi keduanya dengan

jumlah halaman 108.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagaimana data diperoleh dalam
penelitian ini. Data diperoleh dalam penelitian ini menggunakan metode
simak dengan teknik dokumentasi Metode simak yaitu metode
pengumpulan data yang dilaksanakan dengan proses penyimakan atau
pengamatan terhadap penggunaan bahasa yang diteliti Istilah simak
bukan hanya tidak hanya terkait dengan penggunaan bahasa lisan seperti
pidato dan dialog antar penutur bahasa, melainkan juga untuk bahasa
tulis, yakni mengamati, membaca, kemudian memahami bahasa tulis
yang ada pada teks seperti naskah cerita, naskah koran, dan naskah lain
sebagainya.?® Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk mencari
sumber-sumber yang tertulis dari sumber buku penelitian.3? Dalam hal ini

peneliti membaca penuh teks untuk mendapatkan pemahaman tentang

29 M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural (Padang: Sukabina, 2014),
him. 89.
30 Zaim, Metode Penelitian.., him. 95.
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cerita dalam novel Muzakkirat Tabibah secara keseluruhan. Kemudian,
peneliti mengidentifikasi teks-teks dalam novel yang mengandung ide-
ide keseteraan gender. Dari data yang yang sudah terkumpul, kemudian

dilakukan Klasifikasi data berdasarkan posisi subjek-objek dan penulis.

4. Metode Analisis Data

Menurut Sudaryanto analisis data dalam studi kebahasaan dapat
dilakukan setelah data yang relevan dengan masalah penelitian
terkumpul.  Pengertian analisis data adalah upaya peneliti dalam
menangani langsung maslah yang terkandung pada data. Penanganan
dapat terlihat dari adanya tindakan mengamati data, menganalisis,
mengklasifikasi, menguji  hasil analisis dan menemukan kaidah
kebahasaan.’ Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis wacana kritis model Sara Mills. Secara umum, ada dua
hal yang diperhatikan dalam analisis Sara Mills. Pertama, bagaimana
aktor sosial dalam berita tersebut diposisikan dalam pemberitaan. Siapa
pihak yang diposisikan sebagai penafsir dalam teks untuk memaknai
peristiva, dan apa akibatnya. Kedua, bagaimana pembaca diposisikan
dalam teks. Teks berita dimaknai di sini sebagai hasil negosiasi antara
penulis dan pembaca.3? Setelah dianalisis posisi subjek, objek, dan

pembaca maka analisis selanjutnya yakni analisis yang merepresetasikan

81 Zaim, Metode Penelitian.., him. 97.
32 Yoce Aldiah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), him. 155.
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kesetaraan gender pada wacana yang ada dalam novel Muzakkirat

Tabibah.

H. Sistematika Penelitian

Sistematika  penulisan  dalam  penelitian  tesis yang berjudul
“Representasi Kesetaraan Gender dalam Novel Muzakkirat Tabibah Karya
Nawal As-Sa’dawi (Analisis Wacana Kritis Sara Mills) ini adalah pada bab
| berisi pendahuluan yang memaparkan latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penelitian. Bab 11 dalam penelitian ini yaitu landasan teori
yang memaparkan teori yang digunakan dan sinopsis novel, biografi, serta
pemikiran feminis pengarang. Bab Il akan dipaparkan analisis posisi
subjek-objek, dan pembaca dalam novel Muzakkirat Tabibah dan
bagaimana kritik terhadap ketidaksetaraan gender. Bab 1V menguraikan
representasi  kesetaraan gender yang membahas bentuk-bentuk ideologi
kesetaraan gender dalam novel Muzakkirat Tabibah berdasarkan analisis
posisi aktor dalam novel. Penutup di Bab V akan dipaparkan kesimpulan

dari penelitian ini dan saran.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang terdapat dalam tesis
yang berjudul ‘Representasi Kesetaraan Gender dalam Novel Muzakkirat Tabibah
Karya Nawal As-Sa’dawi (Analisis Wacana Kritis Sara Mills)” ini, peneliti
menyimpulkan bahwa Novel Muzakkirat Tabibah karya Nawal As-Sa’dawi
merupakan kritik terhadap masyarakat Mesir dikarenakan kuatnya budaya
patriarki. Posisi subjek-objek yang ditampilkan oleh Nawal menggambarkan
protesnya terhadap Kketertindasan yang dialami oleh perempuan dan posisi
pembaca digunakan sebagai negosiasi antara Nawal dengan pembaca terkait
dengan kritikannya terhadap masyarakat yang menganut patriarki.

Novel Muzakkirat Tabibah merepresentasikan kesetaraan gender di dalam
beberapa hal, yaitu:

1. Kesetaraan dalam posisi di masyarakat yang ditunjukkan oleh tokoh
perempuan aku yang ingin membuktikan dirinya dapat lebih baik dari laki-laki
dan dapat melakukan sesuatu yang dilakukan ayahnya, serta ingin mendobrak hal
yang menstereotip-kan perempuan seperti hanya berada di dapur dan melayani
suami.

2. Kesetaraan untuk memperoleh kesempatan pendidikan formal setinggi-
tingginya, melalui tokoh perempuan yang menempuh pendidikan dokternya dan
melawan segala stigma negatif dari masyarakat karena menjadi mahasiswa
perempuan di Fakultas Kedokteran. Namun, tokoh perempuan aku berhasil

melawan stigma tersebut dan membuktikan kemampuan dirinya.

113
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3. Kesetaraan untuk diperlakukan dengan baik tanpa membedakan jenis
kelamin, ras, agama, maupun kelas sosial. Di dalam novel, Nawal menunjukkan
adanya kritik terhadap pandangan-pandangan patriarki yang didominasi oleh kelas
atas terhadap kelas bawah, khususnya yang sering terjadi yakni dominasi laki-laki
ternadap perempuan. Nawal mengkritik agar pandangan-pandangan yang
mendominasi ini dihilangkan agar keadilan dan kesetaraan dapat dirasakan oleh
setiap anggota manusia. Perempuan dan laki-laki seharusnya diperlakukan dengan
adil sebagaimana manusia yang memiliki potensi dengan menggunakan tubuh dan
akalnya sesuai keinginannya, tidak dipenjarakan oleh budaya patriarki.

4. Kesetaraan dalam dunia pekerjaan dengan tidak adanya kesenjangan antara
laki-laki  dan  perempuan. Tokoh perempuan aku yang menunjukkan
keberhasilannya dalam pekerjaan sebagai seorang dokter perempuan. Perempuan
yang seringkali distereotipkan lemah dan bodoh sehingga keberadaannya
diletakkan di bawah laki-laki, namu melalui tokoh aku, Nawal menunjukkan
peran perempuan yang diakui oleh laki-laki dalam dunia pekerjaan.

5.  Kesetaraan gender di dalam ruang publik. Kuatnya budaya patriarki di
Mesir yang memberikan ruang publik bagi laki-laki sedangkan perempuan hanya
di ruang domestik oleh Nawal dikritik melalui tokoh perempuan aku dalam novel.
Perempuan di dalam novel ditampilkan dengan keberhasilannya di ruang publik,
perannya di ruang publik diakui oleh banyak masyarakat, diundang di berbagai
acara publik, dan ia memiliki kekuasaan untuk merubah sesuatu yang dianggap

sebagai hukum di masyarakat.
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B. Saran

Penelitian ini  tentu masih jauh dari kata sempurna, untuk dapat
menyempurnakan dan mengoptimalkan manfaat dari penelitian ini, maka saran
yang diajukan oleh peneliti yakni dari sisi penelitian yaitu objek formal dan objek
materialnya agar bisa terus dikembangkan dengan lebih variatif. Sebagai seorang
aktifis feminis, Nawal Al-Sa’dawi menampilkan ideologinya dalam novelnya,
maka penelitian selanjutnya dapat digabungkan dengan beberapa novel yang lain
agar dapat mendapatkan analisis yang lebih kompleks, atau membandingkan
novel ini dengan novel karya sastrawan Indonesia dengan tema yang sama.

Berkaitan dengan tema kesetaraan gender, menurut peneliti pembahasan
mengenai hal ini merupakan hal yang penting dan harus terus diperjuangkan oleh
semua pihak. Kesetaraan gender yang diakui oleh laki-laki dan perempuan agar
menghasilkan kehidupan yang adil dan sejahtera. Sebagai manusia yang mengakui
potensi yang diberikan Tuhan tanpa menstereotipkan faktor alamiah dari kedua

gender.
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